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Abstract: This study aims to determine the distribution of origins of 

prospective new STKIP Pembangunan Indonesia students during the 

COVID-19 pandemic based on the student's name, religion adopted, chosen 

study program, and sources of information on new student admissions. The 

method used is clustering with a total sample of 27 regions in Indonesia. In 

this study, 3 clusters were formed, namely cluster 1 which had the most 

students with members namely East Jakarta, East Kalimantan, Gowa, Maros, 

Takalar, Bantaeng, Manggarai, West Manggarai, East Flores, West Sumba. 

Cluster 2 has not too many (moderate) prospective students with members 

namely Makassar, Barru, SInjai, Bulukumba, Soppeng, Enrekang, Jeneponto, 

Selayar, Polewali Mandar, East Maggarai. Cluster 3 has the fewest prospective 

students with members namely Makassar, Barru, Sinjai, Bulukumba, Soppeng, 

Enrekang, Jeneponto, Selayar, Polewali Mandar, East Maggarai. 

Keywords: The candidate of New student , Clustering, Regional Origin. 
 
 
 

1. Pendahuluan 

Respon terhadap pandemi COVID-19 telah secara dramatis mengubah industri, perawatan 
kesehatan, mobilitas, dan bidang Pendidikan (Barbour et al., 2021). Selama masa pandemi 
COVID-19, beberapa lulusan SMA memilih untuk tidak melanjutkan studi di Perguruan 
Tinggi. Keputusan tersebut mereka ambil dengan alasan kesulitan ekonomi sebagai efek 
lockdown dan pengaturan pembatasan; kesulitan dalam pembelajaran jarak jauh atau 
pembelajaran online, karena institusi pendidikan tinggi beralih ke pembelajaran online dan 
kesulitan akses transportasi, yang menyebabkan terbatasnya akses ke sumber daya 
pendidikan dan perkembangan anak (Suarez-Lopez et al., 2021). Keterbatasan akses dan 
transportasi dilakukan pemerintah dan organisasi kesehatan dunia sebagai upaya sistemik 
untuk melindungi pelajar dan memerangi isolasi yang meluas dalam pandemi (Ellison et al., 
2021). Terjadi peningkatan stress remaja pada masa pandemi COVID-19. Hal ini juga yang 
menyebabkan beberapa remaja yang memilih untuk tidak melanjutkan Pendidikan. Oleh 
karena itu, terjadi penurunan jumlah mahasiswa yang mendaftar di Perguruan Tinggi. 
Namun masih terdapat beberapa pelajar yang memiliki ketahanan diri dan kemampuan 
adaptasi terhadap kondisi buruk pandemi. Mereka memiliki ketahanan diri dan mampu 
untuk mulai fokus pada pengembangan diri mereka (Enrique et al., 2019). Mereka yang 
memiliki keinginan untuk mengembangkan diri harus segera dirangkul dengan baik oleh 
pendidik dan mereka yang mengalami stress harus segera dibangkitkan semangatnya 
kembali. Adanya dukungan dari pihak tertentu walaupun bersifat online dapat mengurangi 
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gejala depresi di kalangan mahasiswa. Hal ini dapat disentuh oleh pendidikan dengan cara 
melanjutkan studi. 

Perkuliahan atau melanjutkan studi di Perguruan Tinggi tidak hanya dapat dilakukan di 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) saja tetapi juga dapat dilakukan di Perguruan Tinggi Swasta 
(PTS). Salah satu PTS yang berada di Wilayah Indonesia Tengah yaitu STKIP 
Pembangunan Indonesia. PTS ini sudah berdiri selama lebih dari 20 tahun dan mencetak 
banyak lulusan-lulusan yang terserap di dunia kerja. Ada yang menjadi guru, kepala sekolah, 
pegawai di dinas Pendidikan, dosen, peneliti dan masih banyak lagi. STKIP Pembangunan 
Indonesia mengelola 4 program studi, 3 program sarjana dan 1 program magister. Program 
Sarjana yang dikelola terdiri dari Program Sarjana Pendidikan Biologi, Program Sarjana 
Pendidikan Ekonomi, dan Program Sarjana Pendidikan Matematika. Program Magister yang 
dikelola yaitu Program Magister Pendidikan Ekonomi. Selama masa pandemic COVID-19, 
STKIP Pembangunan Indonesia telah berupaya untuk meningkatkan layanan Pendidikan. 
Penggunaan bahan ajar untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa (Cooper et al., 2020), 
telah diupayakan oleh pihak kampus. Setiap dosen memiliki bahan ajar untuk pembelajaran 
online. Untuk tetap menjaga interaksi dan meningkatkan skill mahasiswa, digunakan 
pembelajaran berbasis proyek, salah satunya dengan pembuatan video pembelajaran 
(Sutamrin & Khadijah, 2021). 

STKIP Pembangunan Indonesia terkena imbas dari masa pandemi COVID-19. Jumlah 
mahasiswa yang mendaftar di STKIP Pembangunan Indonesia turun drastis selama masa 
pandemi. Dalam suatu hasil penelitian menemukan bahwa pandemi yang sedang 
berlangsung telah menyebabkan munculnya masalah kesehatan mental (Faruk et al., 2021); 
(Husky et al., 2021). Perubahan kesehatan mental dari gelombang pra-COVID-19 2019 ke 
2020 tidak lebih besar dibandingkan dengan perubahan yang terlihat pada gelombang 2018 
hingga 2019 (Jin et al., 2021). Perubahan kesehatan mental tersebut ikut mempengaruhi 
minat untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi. Pada tahun kedua pandemi COVID-19 
ini, terjadi kenaikan jumlah pendaftar yang cukup tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. 
Karena itu, perlu adanya analisis cluster untuk memetakan daerah-daerah mana yang lebih 
banyak tertarik untuk mendaftar di STKIP Pembangunan Indonesia, sumber informasi dari 
mana yang lebih banyak menarik mahasiswa. Sehingga pihak PTS dapat lebih 
berkonsentrasi dan mengoptimalkan kegiatan promosi kampus di kluster-kluster tersebut. 
Hasil klusterisasi juga dapat digunakan untuk melihat mahasiswa yang mendaftar di STKIP 
Pembangunan berdasarkan asal daerah, agama yang di anut, program studi yang di pilih dan 
sumber informasi pendaftaran Mahasiswa baru. 

Analisis cluster adalah salah satu tehnik dari analisis multivariat yang mempunyai tujuan 
utama yaitu mengelompokkan objek-objek berdasarkan kemiripan yang dimilikinya (Fathia 
et al., 2016). Tujuan pengclusteran yaitu menggabungkan objek-objek dalam sebuah 
kelompok dengan objek-objek yang mirip (atau berhubungan) satu sama lain dan berbeda 
(tidak berhubungan) dengan objek dalam kelompok yang lain (Muthahharah & Juhari, 
2021). Analisis cluster dapat mengidentifikasi pola yang menonjol dalam suatu kelompok 
(Sharma, 2020). Analisis cluster juga efektif dalam estimasi dan memprediksi data (Zhong et 
al., 2017). Dalam analisis cluster terdapat dua metode yang dikembangkan untuk melakukan 
pengelompokan yaitu metode hierarki dan non-hierarki. Pada metode hierarki proses 
pengelompokkannya terjadi secara alami sehingga kelompoknya terbentuk dengan 
sendirinya dan digambarkan dalam bentuk Dendogram, sedangkan pada metode non-
hierarki jumlah kelompok yang terbentuk harus di tentukan terlebih dahulu oleh peneliti 
(Wahyuni et al., 2013). 

1.1. Analisis Cluster 

Analisis cluster adalah teknik clustering yang digunakan untuk mengelompokkan data-data 
pengamatan dalam beberapa cluster (Yordani & Sugiarto, 2016). Dalam proses 
pengclusteran digunakan sutau ukuran yang dapat menjelaskan kesamaan atau kedekatan 
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antar data dalam stuktur grup (Fathia et al., 2016). Ukuran yang digunakan dalam 
penclustran adalah ukuran Euclidean dengan rumus sebagai berikut (Putriana et al., 2016): 

𝑑𝑖𝑗 = √∑ (𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2𝑝

𝑘=1             (2.1) 

Dimana: 

𝑑𝑖𝑗 =  Jarak antara objek ke-i dan objek ke-j 

𝑝   =  Jumlah variabel klaster 

Xik =  Data dari subjek ke-i pada variabel ke-ks 

1.2. Metode Hierarki 

Metode hirarki bersifat agglomerative dan divisive. Metode hierarki adalah metode pada 
analisis cluster yang membentuk tingkatan tertentu yang dilakukan secara bertahap. Ada 
empat metode agglomerative dalam pembentukan cluster, yaitu Single Linkage, Complete 
Linkage, Average Linkage, dan Ward’s Method (Muthahharah & Juhari, 2021) .Tetapi pada 
penelitian ini hanya menggunakan metode ward’s.Metode ini berbeda dengan metide yang 
lain karena perhitngannya berdasarkan varians anatar objek. 

1.3. Metode Ward’s 

Metode hirarki bersifat 

Metode ward’s adalah metode pengclusteran yang bersifat hierarariki berdasarakan varians 
terkecil antar objek (Muthahharah & Juhari, 2020). Sum of Square Error adalah jarak yang 
terbentuk antar dua cluster. SSE hanya dapat dihitung jika cluster memilki anggota lebih 
dari satu ojek (Fathia et al., 2016). Persamaan SSE adalah sebagai berkut :   

    𝑆𝑆𝐸 = ∑ (∑ 𝑋𝑖𝑗
2𝑛

𝑖=1 − (
1

𝑛
∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛
𝑖=1 )

2
)𝑃

𝑗=1      (2.2)     

                                            

 Dimana: 

𝑋𝑖𝑗   =   nilai untuk obyek ke-i pada cluster ke-j 

  𝑝   =   banyaknya variabel yang diukur 

  𝑛 = banyaknya objek dalam cluster yang terbentuk 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tehnik pengclustrean. Ruang 
lingkup terfokus pada pengelompokkan asal daerah calon mahasiswa baru. Adapun definisi 
operasional variabel sebagai berikut: 

a) Calon Mahasiswa (𝑋1) yaitu calon Mahasiswa baru yang di kategorikan menjadi angka 
1 yaitu laki-laki dan angka yaitu 2 perempuan. 

b) Agama yang di anut (𝑋2) yaitu agama yang dianut oleh Calon Mahasiswa Baru yang di 
kategorikan menjadi angka 1 yaitu Islam, 2 yaitu Kristen, 3 yaitu Protestan, 4 yaitu 
Kepercayaan, dan 5 yaitu Lainnya. 

c) Program Studi yang di pilih (𝑋3) yaitu program Studi yang di  pilih oleh Calon 
Mahasiswa baru yang dikategorikan menjadi angka 1 yaitu Pendidikan Biologi, 2 yaitu 
Pendidikan Ekonomi, dan 3 yaitu Pendidikan Matematika. 

d) Sumber Informasi (𝑋4) yaitu sumber informasi yang di dapat oleh calon Mahasiswa 
baru yang dikategorikan menjadi angka 1 yaitu Facebook, 2 yaitu instagram, 3 yaitu 
Keluarga, 4 yaitu Lainya, dan5 yaitu teman. 

Prosedur Analisis 
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 Prosedur analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Melakukan analisis data secara deskriptif. 
b) Melakukan pengelompokkan dengan ward’s method dengan  persamaan berikut:    

c) Menentukan hasil cluster terbaik berdasarkan nilai koefisien determinasi (𝑅2) dan 
icd rate dengan persamaan berikut: 

𝑅2 =
(𝑆𝑆𝑇−𝑆𝑆𝑊)

𝑆𝑆𝑇
                                 (2.3) 

    dengan, 

  𝑆𝑆𝑇 = ∑ ∑ ∑ (𝑥𝑖𝑗
𝑘 − 𝑥𝑘̅̅ ̅)2𝑝

𝑘=1
𝑐
𝑗=1

𝑛𝑐
𝑖=1        (2.4) 

 

    𝑆𝑆𝑊 = ∑ ∑ ∑ (𝑥𝑖𝑗
𝑘 − 𝑥𝑗

𝑘̅̅ ̅)2𝑝
𝑘=1

𝑐
𝑗=1

𝑛𝑐
𝑖=1      (2.5) 

 

𝑖𝑐𝑑 𝑟𝑎𝑡𝑒 = 1 −  𝑅2                             (2.6) 

d) Menganalisis karakteristik hasil cluster yang terbentuk dalam sebuah peta wilayah 
peserbaran calon mahasuswa baru. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Deskripsi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data calon Mahasiswa baru yang di peroleh 
dari pendaftaran online yang populasinya berjumlah 189, dengan sampel sebanyak 27 
daerah yang tersebar di Indonesia dengan diskripsi data ditampilkan pada Tabel 1  

Table 1. Diskripsi Data 

 N Manimum Maximum Mean Std. Deviaton 

𝑿𝟏 27 1 2 1,70 0,465 

𝑿𝟐 27 1 3 1,48 0,700 

𝑿𝟑 27 1 3 1,70 0,542 

𝑿𝟒 27 1 5 3,41 1,185 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah (N) semua variabel sama yaitu 

27, dengan mean (rata-rata) tertinggi berada pada s umber informasi (𝑋4)  yang didapatkan 
oleh calon mahasiswa untuk mendaftar di kampus STKIP Pembangunan Indonesia, 

sedangkan mean (rata-rata) terendah pada variabel agama yang dianut (𝑋2) oleh calon 
mahasiswa baru 

3.2. Peng-clusteran dengan Ward’s Method 

Pengclusteran asal daerah di lakukan dengan melihat Koefisien determinasi dan icd rate 
yang ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Koefisien Determinasi dan icd rate 

Cluster Koefisien determinasi  icd rate 

1 0,996 0,003 

2 0,995 0,005 

3 0,994 0,006 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa cluster terbaik atau cluster yang memliki calon 
mahasiswa terbanyak ada pada cluster 1 dengan icd rate yakni 0,003 dan cluster yang 
memliki mahasiswa paling sedikit yakni cluster 3 dengan icd rate yakni 0,006.  

3.3. Karaketristik Cluster 

Dari hasil icd rate telah di tentukan cluster yang memiliki mahasiswa terbanyak, sedang, dan 
kurang, selanjutnya akan ditampilkan karakterisik dari 3 cluster yang terbentuk pada Tabel 
3. 

Tabel 3. Karakteristik Cluster 

Cluster Karakteristik 

Cluster 1: Jakarta Timur, Kalimantan Timur, Gowa, Maros, 
Takalar, Bantaeng, Manggarai, Manggarai Barat, Flores Timut, 
Sumba Barat 

Memiliki calon mahasiswa  terbanyak berdasarkan nama calon 
mahasiswa yang mendaftar, agama yang dianut, program studi 
yang dipilih serta sumber informasi yang didapatkan. 

Cluster 2: Makassar, Barru, SInjai, Bulukumba, Soppeng, 
Enrekang, Jeneponto, Selayar, Polewali Mandar, Maggarai 
Timur 

Memilki calon mahasiswa yang tidak telalu banyak (sedang)  
berdasarkan nama calon mahasiswa yang mendaftar, agama 
yang dianut, program studi yang dipilih serta sumber informasi 
yang didapatkan. 

Cluster 3: Bone, Toraja, Mamasa, Morowali, Flores, Pualu Aru 
(Maluku), Alor 

Memilki calon mahasiswa paling sedikit berdasarkan nama 
calon mahasiswa yang mendaftar, agama yang dianut, program 
studi yang dipilih serta sumber informasi yang didapatkan. 

Berdasarkan Tabel 3 telah dijelaskan cluster yang memliki mahasiswa terbanyak, tidak 
terlalu banyak (sedang), serta paing sedikit yang akan di tampilkan dalam bentuk peta 
persebaran asal daerah calon mahasiswa baru di STKIP Pembangunan Indonesia pada 
Gambar 1.  

 

Gambar 1. Peta Asal Daerah Calon Mahasiswa  Baru 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa daerah yang berwarna ungu adalah cluster 1 daerah 
yang berwarna hijau adalah cluster 2 berwarna hijau dan daerah yang berwana kuning adalah 
cluster 3.  Untuk mengetahui lebih jelas persebaran asal daerah untuk provinsi sulawesi 
selatan dapat dilihat pada Gambar 2. 

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa daerah yang berwarna ungu adalah cluster 1 dengan 
anggota Gowa, Maros, Takalar, dan Bantaeng. Cluster 2 berwarna hijau dengan anggota 
Makassar, Barru, Sinjai, Bulukumba, Soopeng, Enrekang, Jeneponto dan Selayar. Cluster 3 
berwarna kuning dengan anggota Bone dan Toraja. Daerah yang berwarna putih adalah 
daerah yang belum memliki calon persebaran calon mahasiswa baru. 
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Gambar 2. Sebaran Calon Mahasiswa Baru 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dihasilakn pada penelitian ini adalah terbentuk 3 cluster yaitu cluster 1 
yang memliki mahasiswa terbanyak dengan anggota yaitu Jakarta Timur, Kalimantan Timur, 
Gowa, Maros, Takalar, Bantaeng, Manggarai, Manggarai Barat, Flores Timut, Sumba Barat. 
Cluster 2 Memilki calon mahasiswa yang tidak telalu banyak (sedang) dengan anggota yaitu 
Makassar, Barru, SInjai, Bulukumba, Soppeng, Enrekang, Jeneponto, Selayar, Polewali 
Mandar, Maggarai Timur.Cluster 3 yang Memilki calon mahasiswa paling sedikit dengan 
anggota yaitu Makassar, Barru, Sinjai, Bulukumba, Soppeng, Enrekang, Jeneponto, Selayar, 
Polewali Mandar, Maggarai Timur. 
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